BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di dalam menJjalankan kehidupan, manusia
membutuhkan pegangan dan pedoman yang dapat menuntun den
mengarahkan dirinya kepada Jjalan yvang benar dan diridhoi
oleh Allah, untuk memenuhi kebutuhan manusia vang
demikian itulah maka Allah menurunkan Al-Qur an, suatu
kitab vyang dapat dijadikan pedoman dan pegangan hidup
bagl manusia dalam melaksanakan aktivitas untuk mencapai
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Sesungguhnya manusia tanpa tuntunan Allah akan
hidup dalam situasi serba sempit dan menderita, mereka
berobat dengan apa yang Jjustru membuatnya sakit, maka
kapan mereka akan mendapatkan kesembuhan ?. Sebaliknya
orang Islam yang mengetahul kebenaran dan konsisten
dalam agamanya akan tetap merasakan ketenangan hati,
ketentraman Jiwa serta kesejshteraan. Namun sebagian
umat Islam ada yang berpaling dari ajaran agamanya,
sehingga belum merasakan kesejukan iman dari Tuhannya.l

Pertumbuhan dan perkembangan kehidupan. umat

manusia di permuksan bumi yang penuh masalah, telah

1. Dr. Umar Sumalaiman Al Asygar, Karakter [Muslim,
Gema Insani Press, Jakarta: 1995. p. 54



hJ

menjadi kenyataan yang tidak dapat dihindarkan. Untuk
mengungkapkan permasalahan tadi, dituntut pendekatan,
methode dan teknik pengkajian yang tidak sederhana.
Pengungkapan secara komprehensip-integral, sangatlah
dituntut. Perlintasan penerapan ilmu, terutama ilmu-ilmu
soglal dan ilmu alamiyah yang menyangkut hidup dan
kehidupan manusia dengan alam lingkungannya, bukan hanya
tidak dapat dihindarkan melainkan telah menjadi
tuntutan. 2

Sebagaimana diketahui bahwa Al-Qur -~ an adalah
sumber utama dan pertama dari ajaran-ajaran agema Islam,
yang mengandung segala sesuatu yang diperlukan bagi
kepentingan hidup dan kehidupan manusia yang bersifat
persecrangan dan kemasyarakatan: baik berupa nilai-nilai
moral dan norma-norma hukum yang mengatur hubungan
manusia dengan Khalik (pencipta) maupun yang mengatur
hubungan manusia dengan dirinya, dengan sesamanya dan
dengan makhluk-makhluk lain yang merupakan lingkungan

hidupnya, dalam hal ini Allsh berfirman QS. An Nahl: 89

> 97, 2 2/ . - 4 (jér
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Artinya : Dan Kami turunkan kepadamu al-Kitsb (Al-
Qur“an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan

2. Dr. HNursid Sumaatmadia, Studs Lingkungan Hidup,
Alumni, Bandung: 1989. p. 1
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petuniuk serta rahmat dan kabag gembira bagi
orang-orang yvang berserah diri.

Menurut ekologi tidak ada makhluk yang percuma
diciptakan oleh Tuhan. Kehidupan makhluk baik tumbuh-
tumbuhan, binatang maupun manusia saling berkaitan dalam
suatu tatanan lingkungan hidup. Bila terjadi gangguan
vang luar biasa terhadap salah satu unsur (Jenis
Makhluk) dari 1lingkungan hidup tadi oleh kegilatan
manusla atau proses alam, maka akan terjadi pula
gangguan terhadap keseimbangan dalam lingkungan hidup
(ekosistem) secara menyeluruh.

Sebagal misal, hutan yang berada jauh di hulu
sungal Jjika ditebang habis secara sewenang-wenang atau
terbakar habls akan menimbulkan akibat berupa bandir
besar di musim hujan dan kekeringan air di musim
kemarau, selanjutnya hal 1itu mengganggu kehidupan
tanaman dan pada akhirnya menimbulkan paceklik bagi:
manueia dan binatang-binatang dalam daerah itu. Semua
makhluk disitu mempunyai hubungan dan keterkaitan hidup.
Oleh karenannya agar tetap terpelihara keseimbangan dan
kelestarian lingkungan demi kesejshteraan hidup manusia
khususnya  dan makhluk-makhluk lainnya, maka  Jjauh
sebelumnya Tuhan telah memperingatkan pada manusia di

dalam Al-Qur“an S. Al-A raf : 85

3. Depaq RI, Al-@ur 'an Dan Terjemahnya, CV. Toha Putra.
Semarang : 1989. p. 415
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Artinya : Dan Janganlah kamu membuat kerusugan di muka
buml sesudah Tuhan memperbaikinya.

Manusia dituntut mengendalikan dirinya untuk
tidak berbuat kerusakan di muka bumi, karena hal 1itu
akan mengakibatkan gangguan dan hilangnya keseimbangan

lingkungan hidupnya. Firman Allah QS. Al-Qashash : 77

ol E2S 4 U;a‘,fyl’é/:,w.i\ e

Artinyva : Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka)
bumi. Sesungguhnya Allah tidag menyukal orang-
orang vang berbuat kerusakan.

Keseimbangan dalam suatu lingkungan hidup akan
tetap berlangsung eselama tidak terjadi gangguan luar
blasa dalam bentuk bencana, baik yang disebabkan oleh
keglatan manusia maupun oleh proses alam. Tetapl
kenyataan sejarah menunjukkan bshwa pada umumnya bencana
ltu terjadi disebabkan oleh wulsh dan tingkah laku

manusia sendiri.® Qur “an telah mengungkapkan fakta ini

dalam S. al- Rum : 41

T E) 4’ 2 .,/v 2/ - o, / s
éyjb-‘-'/’j /L;if/' .,Jlu/a.g !iii..l,f SR LoY ’/h:..\,...s///l_: /5\-’ _ﬁ/fjl‘ga ‘,Q:

5. Ibid, p. 623

6. KH. Bustani A. Ghani dan Drs. Chatibul Umam (ed‘].
Beberapa Aspek Tlmivah Tentang Gur an. Litera Antarnusa, Jakarta
1994, p. 176



Artinya : Telah nampak kerusskan di darat dan di 1laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari (skibat) perbuatan merega, agar mereka
kembali (kejalan vang benar).

Masalah lingkungan sekarang sudah merupakan
problem khusus bagi pemerintah dan masyarakat. Masalah
lingkungan hidup memang merupakan masalah vang kompleks
dimana lingkungan lebih banyak bergantung kepada tingkah
laku manusia vang semakin lama semakin menurun baik
dalam kualitas dan kuantitas dalam menunjang kehidupan
manusia. Ditambah lagi dengan melondaknya pertumbuhan
renduduk vang tidak terkendali dengan baik, maka keadaan

lingkungan semakin semraut.a

Dari kenyataan ini Xkiranya manusia perlu
berangsur-angsur mengembangkan suatu glkap vang
menyayangi terhadap alam. Yang perlu kita atasi adalah

kecenderungan untuk melihat alam sebagai obyek semata-
mata, sebagai seauatu untuk dimanfaatkan dan
dieksploitasi menurut Keperluan atau kesewenang»wenangan
manusia. Manusia harus belajar melihat alam sebagai
kawan kita. Kawan senasib sepenanggungan, kérena rada
dunia vyang padat nanti ketergantungan manusia terhadap

7

Depag RI. Op Cit. p. 547

8. Dr. I. Sipardi, Lingkungan Hidup Pan  Kelestarian-
nya, Alumni, Bandung : 19864, p. 123



alam sakan bertambsh. Seperti Juga peningkatan dan
pemeliharaan alam  akan lebih  tergantung pada
pemeliharaan aktif oleh manusia terhadap imbangan dan
siklus peredaran alam yang melandasi segala yang hidup
di dunia ini. Keserasian dengan alam bagi manusia, yang
diperlukan untuk menghadapi masa depan, bukan persoalan
pengetahuan dan konsepsi intelektual semata-mata. Ia
meliputl perasaan rasa, yaitu induk penglihatan dan
pemikiran kita. Ia tidak lepas dari kemampuan intuitif,
ekepresif, dan estetik manusia serta kemampuannya
berkomunikasi secara non verbal.®

Sekalipun kemampuan manusia disegala bidang
semakin besar dalam dasawarsa-dasarwarsa mendatang sudah
pasti bukan masa yang mudash. Manusia akan harus belajar
hidup disuatu bumi yang terbatas dimana pertumbuhan
ditentukan oleh batas-batas kemampuan tehnologi dan
kearifan manusia itu sendiri. Jika manusia tidak
mengembangkan tehnologi baru, tidak mengembangkan dan
memupuk kearifan mengelola masyarakat, tata 1lingkungan
dan kehidupan, 1lebih banyak lagi orsng yang akan
menderita di masa-masa mendatang. Semakin  besar
kemampuan tehnologi, semakin cepat pula sumber daya bumi

menyusut; eemakin cerdas manusia, semakin hebat pula

9. Soejatmoko, Dimens:i Manusia Dalam Pembangunan, LP3ES.
Jakarta : 1990. p. 82-83



senjata pemusnah dan semaskin benar pula Jumlah orang
vang akan menderita nanti jika timbul pertikaian antar
bangsa. atau oleh karena pengelolaan yang salah.l10

Oleh karena itu Jelaslah, seperti dikatakan oleh
Laszlo (1974), bshwa apa yang dibutuhkan manusia
sekarang ialah pengetahuan terapan mengenai kelangsungan
hidup (survival) dari sudut pandangan bersistem, yang
harus memadu berbagal bidang seperti tata lingkungan
dunia, geo-eko-politik, ilmu bumi umat manusia, teori-
teorl tentang hubungan internasional, antropologi, ilmu
politik. tata nilai sosial, filsafat dan beberapa cabang
1lmu pengetahuan lain. dan menuangkan kesemuanys itu
kedalam pengertian atau sintesa baru. Kesukaran-
kesukaran vyang dihadapi manusia kini ialah karena ilmu
pengetahuan sudah sedemikian terkotak-kotak. Pengetahuan
manusia mengenal tata lingkungan terpecah-pecah dalam
beberspa kotak pengetahuan, tetapi faktor-faktor tata
lingkungan merupakan satu kesatuan dalam satu garis vang
tak terputus.ll

Manueia  diangkat Allah sebagai khalifah,

kekhalifahan yang menuntut manusia untuk memelihara,

membimbing dan mengarahkan segala sesuatu agar mencapail

10. MT. Zen (ed.}, Menuiu kelestarian Lingkungan, PT.
Gramedia, Jakarta : 1985. p. 61

11 Loc 1t



maksud dan tujuan penciptaannya. Dengan kedudukannya itu
manusia diberi tanggung Jawab besar, yaitu diserahi bumi
dengan segala isinya.12 Dan tidak boleh diasbaikan pula
usaha untuk melestarikannya, artinya hendaklah dijaga
keseimbangan ekologi dan hindari pencemaran serta
diupayakan agar digunakan sehemat mungkin. Bumi ini

bukanlah warisan nenek movang kita., melainkan pinjaman

dari anak cucu kita. Selasku peminjam kita harus pandai
den adil, tidak ceroboh supaya barang pinjaman itu dapat

kitas kembalikan sebagaimana aslinya., atau mungkin lebih
baik lagi.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di

atas maka vang ingin penulis ketahui (perumusan dari

tema di atas) vaitu
1. Bagaimana ajaran Al-Qur‘an dalam memberikan

motivasl kepada manusia untuk memelihara dan
membina keserasian lingkungan hidupnva ?
2. Bagaimana peran dan kewadiban manusia dalam

memelihara kelestarian lingkungan hidupnya ?

12. Kerja Sama Menteri KLH., Depag RI. MUI., Islam Dan
Lingkungan Hidup, Swarna Bhumy, Jakarta, 1997. p. &8



C. Batasan Masalah

Dalam penulisan ini, tidaklah mungkin bagi
penulis mengangkut semua pérmasalshan yang berkenaan
dengan lingkungan hidup, hal ini dikarenakan luasnya
prembahasan. dan bermacam-macam komponen. Lingkungan
hidup 1itu terdiri dari lingkungan alam (tanah, air,
udara, tumbuh-tumbuhan, dan hewan) ada lingkungan binaan
manusia (kota, desa, perkebunan, industri) dan ada pula
lingkungan hidup sosial dimana manusia bermasyarakat.

Adapun batasan masalah dalam skripsi ini berkisar
pada lingkungan hidup alamiyah, dan bagaimana ajaran Al-
Qur-an tentang lingkungan hidup tersebut serta bagaimana
pula Al-Qur-an mendorong (memotifaei) peran manusia
dalam ussha pelestarian lingkungan itu,

D. Penegasan Judul

Untuk memudahkan dalam pembahasan skripsi ini
agar tidak terjadi kekaburan, maka perlu kiranya penulis
menegaskan keberadasn Judul dari skripsi ini, vakni
"TUNTUNAN AL-QUR“AN DALAM PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP"
serta pengertiannya secara etimologi dan terminologi.

1. Pengertian Secara Etimologi
- Tuntunan : Pedoman petunjuk: bimbingan untuk

melakukan sesuatu.la

13. Depdikbud, Kamus Fesar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1991, p. 1087
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- Al-Qur - an : Kalam atau firman Allah vang
diturunkan kepada Muhammad Saw.

vang membacanya merupakan suatu

ibadah.14

- Dalam P -

- Pelestarian : Perlindungan dari kemusnahan atau
kerusakan; rengawetan;

konservasi.l®
- Lingkungan hidup : Segala benda, kondisi, keadaan dan
pengaruh yang terdapat dalam ruang
vang kita tempati dan mempengaruhi
hal-hal vang hidup termasuk

kehidupan manusia.16

2. Pengertian Secara Terminologi
Pengertian lingkungan hidup secara terminologi
bisa diartikan sebagai "totalitas" (keseluruhan) dari
benda, daya dan kehidupan, termasuk manusia dan tingksh
lakunysa, yang mempengaruhl kelangsungan hidup dan

kesejaehteraan manusia gerta Jasad-Jasad hidup

(organisme) lainnva.17

14. Al-Qotthan, Manna-’ Kholil, Studi Ilmu-1ilmu Qur "an,
Litera Antar Nusa, Jakarta, 1996. p. 17

15. Depdikbud, Op Cit, p. 588

16. Bartha, Nyoman, Pembangunan Desa Berwawasan
Lingkungan, Bumi Aksara, Jakarta, 1991. B 35

17. A. Ghani, Bustani, 0p City Po 170
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Allsh telah menciptakan alam rava inl beserta
hukum-hukumnya vang berlaku umum dalam Al-Qur an. Jadi
maksud dari Judul di atas adalsh mencari solusi baru

dalam pelestarian lingkungan hidup, yang bersumber dari

Al-Qur an baik berupa nilai-nilal moral dan norma-norma
hukum yang mengatur hubungan manusia dengan makhluk lain
yvang merupakan lingkungan hidupnya, agar terbina
keselmbangan demi kesejahteraan hidup manusia.
E. Alasan Memilih Judul

Alasan penulis memilih Jjudul di atas adalah :

1. Pelestarian lingkungan hidup adalah merupakan
sesuatu vyang sangat fital dan mendesak sekali
diketahuil dalam kehidupan manusia. sehingga
membutuhkan satu pedoman vang benar, yaknli yang

sesual dengan tuntunan Al-Qur  an.

n

2. Adanya fakta vang menunjukkan bahwa unumny &
bencana itu terjadi akibat ulah manusia. karenanya
penulis mengetengahkan tema (Jjudul) skripsi di
atas, agar penulis khususnya dan manusia pada
umumnyva lebih sadar lagi skan  pentingnya
pelestarian lingkungan.

3. Minimnya keberadaan buku-buku mengenal pelestarian
lingkungan hidup berdasarkan ajaran Al-Qur~an,
sehingga keberadaan karva tulls ilmlysh ini akan

menjadi literatur diantara literatur-literatur

vang ada.



F. Tujuan Yang Ingin Dicapai

TuJuan vang mendasari penulie untuk membahas dan

menulis Jjudul di atas sebagail karya tulis ilmiah adalsh

sebagal berikut :

1. Ingin mengetahui lebih mendalam mengenal aJjaran
Al-Quran tentang pelestarian lingkungan hidup.

2. Ingin mengetahul bagaimana Al-Qur“an memotifasi
manusia dalam usaha memelihara dan membina
keserasian lingkungan hidupnya.

3. Setelah mengetahul secara mendalam, renulis
mengharap semoga karya tulls inl bermanfaat bagi
manusia pada umumnya dan khusuenya umat Islam
dalam usaha pelestarian lingkungan menuju
terpeliharanya keseimbangan demi kesejahteraan
hidup manusia.

G. Sumber Yang Digunakan

Untuk memperoleh bshan-bahan dalam pembahasan
- karya tulis ini, penulls menggunakan Library Research,
valtu melakukan studi kepustakaan dengan cara meneliti
dan mengumpulkan kitab-kitab tafsir, seperti tafsir Al-
Maraghi, Tafsir Al—Azhar,lTafsir Ibnu Katsir, dan lain-
lain serta buku-buku yang berhubungan dengan Judul
skripsi ini, selain Juga bersumber darl majalah-majalsh.
H. Metode Dan Sistematika Bahasan

Metode pembahasan yang digunakan adalah :

1. Metode Deduksl. yaitu digunakan untuk menarik

kesimpulan dari fakta-fekta yang umum, peristiwa-



peristiwa yang  kongkrit, kemudian ditarik
generalisasi-generalisasil yang bersifat khusus.

2. Metode Induksi, yaltu digunakan untuk menarilk
kesimpulan dari fakta-fakta  yang khusus,
peristiwa-peristiwa vang kongkrit, kemudian
ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat
umum .

3. Metode Interpretasgi, yaltu menafsirkan., membuat
tafeiran. tetapl vang tidak bersifat subyektif
(menurut selera orang vang menafeirkan) melainkan
harus bertumpu pada evidensl obyektif, untuk

mencapal kebenaran yang otentik.18

4. Metode Komperatif, vaitu mengkompromikan
(membandingkan) antara dua pendapat atau lebih
dengan membandingkan masing-masing aspeknva yang
akhirnya dapat dirumuskan satu kesimpulan.

Sistematika Pembahasan
Guna memudahkan alur pembahasan kajian ini
terbagl dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai

berikut
Bab pertama merupaskan pendahuluan yang berisikan
gambaran keseluruhan kerja kajian ini dengan sub bab

pokok persoalan : Latar Belakang Masalah. Rumuean

18. Drs. Sudarto, Metodelogr PFPenelitian Filsafat, Raja

-

Grafindo Persada. Jabarta, 1997, Cet 2, p. 42
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Masalah, Batasan Masalah. Penegasan Judul. Alasan
Memilih Judul, Tujuan Yang Ingin Dicapai, Sumber Yang
Digunakan, Metode dan Sistematika Pembahasan.

Bab II, merupakan landasan teori yang meliputi
Manusia Dan Lingkungan Hidup, Arti Lingkungan, Fungsi
Lingkungan dan unsur-unsur Lingkungan Hidup.

Bab III. Ajaran Al-Qur‘an tentang Pelestarian

lingkungan beserta penafsirannya menurut para ahli

tafeir.
Bab IV, Analisa : Tuntunan Al-Qur an Dalam

Pelestarian Lingkungan Hidup yang meliputi ; Motivasi
Al-Qur“an Tentang Pelestarian Lingkungan, Peran Manusia
dalam pelestarian lingkungan ; Manusia Sebagai Makhluk
Allah, Manusia Sebagaei Khalifah Allah Di Bumi, Interaksi
Manusia Dengan Lingkungannya dan Kewadiban Manusia
Terhadap Lingkungannya.

Bab V. Penutup., dalam bab ini terdiri dari

Kesimpulan pembahasan dan Saran-saran



